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ABSTRAK 

 

 

Kegiatan produksi tidak akan terlaksana tanpa adanya alat atau faktorfaktor yang 

mempengaruhi produksi suatu”barang. Untuk“memproduksi suatu barang maka 

dibutuhkan tempat untuk memproduksi, peralatan–peralatan yang mempengaruhi 

produksi dan orang yang melaksanakan produksi. Jadi faktor produksi adalah setiap 

benda atau alat yang digunakan untuk menciptakan, menghasilkan benda atau jasa. 

Faktor-faktor produksi merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

memproduksi barang dan jasa. Faktor produksi terdiri atas alam atau bahan baku (natural 

resources), tenaga kerja (labor), modal (capital) dan keahlian (skill) atau sumber daya 

pengusaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Produksi Usaha Tahu di Kabupaten Nagan Raya. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil penelitian bahwa Terdapat pengaruh 

bahan baku terhadap produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya. Terdapat pengaruh 

tenaga kerja terhadap produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya. Terdapat pengaruh 

modal merupakan terhadap produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya. 

 

 

 

Kata Kunci:  Bahan Baku, Tenaga Kerja, Modal, Produksi Tahu 
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Production activities will not be carried out without the tools or factors that 

influence the production of an item. To "produce an item, a place is needed to 

produce it, the equipment that influences production and the people who carry out 

the production. So a factor of production is every object or tool used to create, 

produce goods or services. The factors of production are everything that is needed 

to produce goods and services. Factors of production consist of natural or raw 

materials (natural resources), labor (labor), capital (capital) and expertise (skills) 

or entrepreneur resources. The purpose of this study was to determine the factors 

that influence the production of tofu in Nagan Raya district. Based on the results of 

the research that has been done, the research results show that there is an influence 

of raw materials on tofu production in Nagan Raya Regency. There is a labor 

influence on tofu production in Nagan Raya Regency. There is an influence of 

capital on tofu production in Nagan Raya Regency. 

 

 

 

Keywords: Raw Materials, Labor, Capital, Tofu Production 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami pergeseran dari sektor 

pertanian beralih ke sektor industri. Sektor industri tidak hanya membuka lapangan 

pekerjaan untuk sektornya sendiri, tetapi juga membuka lapangan pekerjaaan untuk 

sektor lainnya. Sektor perindustrian merupakan sektor yang cukup diandalkan 

dalam perekonomian di Indonesia, karena sektor ini mampu menjadi salah satu 

penyumbang devisa negara yang cukup besar nilainya (Mubyarto, 2012).  

Sektor industri memiliki peran yang penting dalam memperluas kesempatan 

kerja, meningkatkan pendapatan perkapita, menumbuhkan keahlian, menunjang 

pembangunan daerah, serta memanfaatkan sumber daya alam (SDA), energi dan 

sumber daya manusia (SDM). Keterkaitan antara sektor pertanian dengan sektor 

perindustrian perlu terus ditingkatkan dengan mengembangkan agro industri. 

Pengembangan agro industri diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan 

industri kecil sekaligus untuk mengentaskan kemiskinan (Samuelson, 2012).  

Agro industri adalah kegiatan industri yang memanfaatkan hasil-hasil 

pertanian sebagai bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan seperti mesin 

dan alat-alat pertanian serta menciptakan jasa untuk kegiatan tersebut, dalam hal ini 

kegiatan pemasarannya. Dengan demikian agro industri meliputi industri 

pengolahan hasil pertanian, industri peralatan dan mesin pertanian serta industri 

jasa. Salah satu agro industri yang cukup potensial adalah industri tahu (Sarwon, 

2015). 
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Salah satu industri kecil yang potensial untuk dikembangkan adalah industri 

pembuatan tahu, hal ini terjadi karena konsumen tahu sangat luas, mencakup semua 

strata sosial. Tahu  tidak hanya dikonsumsi oleh masyarakat   kelas bawah, tetapi 

juga masyarakat kelas atas. Menurut Sarwono (2015:37), sekitar 38 % kedelai di 

Indonesia dikonsumsi dalam bentuk tahu. Seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk Indonesia dari tahun ke tahun, maka permintaan dalam negeri terhadap 

produk pangan yang merupakan hasil olahan dari biji kedelai khususnya tahu 

mengalami pertumbuhan. Tahu sangat digemari oleh masyarakat dikarenakan tahu 

tidak hanya enak, namun juga mempunyai nilai gizi yang tinggi yang terkandung 

dalam kacang kedelai yang kaya dengan protein. Umumnya tahu digunakan sebagai 

lauk-pauk dan sebagai makanan tambahan atau jajanan. Potensi tahu dalam 

meningkatkan kesehatan dan harganya relatif murah memberikan alternatif pilihan 

dalam pengadaan makanan bergizi yang dapat dijangkau oleh segala lapisan 

masyarakat. Oleh karena tahu banyak digemari oleh masyarakat maka produksi tahu 

sangatlah penting. 

Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

provinsi Aceh. Industri yang ada di Nagan Raya terdiri dari 2 industri besar yang 

menyerap 777 tenaga kerja, 7 usaha industri sedang dengan tenaga kerja sebanyak 

242 pekerja. Selain itu di daerah ini juga terdapat 3.108 unit industri kecil dengan 

mempekerjakan 1.789 tenaga kerja dan 3.343 usaha makro. Banyak jenis industri 

yang terdapat di Kabupaten Nagan Raya salah satunya adalah industri tahu. 

 

Tabel 1.  Jumlah Industri Tahu Di Kabupaten Nagan Raya 2020 

No Tahun Jumlah Industri Tahu 

1 2018 23 
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2 2019 24 

3 2020 32 

Sumber : Dinas Perdagangan Kabupaten Nagan Raya, 2020 

 Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa jumlah industri tahu di Kabupaten Nagan 

Raya setiap tahunnya terus bertambah. Hal tersebut dapat dilihat pada tahun 2018 

terdapat 23 unit  industri tahu, kemudian pada tahun 2019 meningkat menjadi 4 unit 

industri tahu. Dan pada tahun 2020 kembali terdapatnya peningkatan yaitu menjadi 

32 unit industri tahu. Industri tahu tersebut tersebar dibeberapa kecamatan yang ada 

di Nagan Raya.  

Kegiatan produksi tidak akan terlaksana tanpa adanya alat atau faktorfaktor 

yang mempengaruhi produksi suatu barang. Untuk memproduksi suatu barang maka 

dibutuhkan tempat untuk memproduksi, peralatan–peralatan yang produksi dan 

orang yang melaksanakan produksi. Jadi faktor produksi adalah setiap benda atau 

alat yang digunakan untuk menciptakan, menghasilkan benda atau jasa. Faktor-

faktor produksi merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk memproduksi 

barang dan jasa. Faktor produksi terdiri atas alam atau bahan baku (natural 

resources), tenaga kerja (labor), modal (capital) dan keahlian (skill) atau sumber 

daya pengusaha (Alam Situmorang, 2013:42). 

Menurut Assauri (2012:15) produksi yaitu semua kegiatan atau aktifitas 

dalam menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Ketersediaan 

bahan baku merupakan faktor yang juga menjadi permasalahan bagi industri dimana 

ketersediaan bahan baku juga diperlukan dalam kelancaran produksi.”Faktor ketiga 

adalah tenaga kerja. Menurut Case & Fair (2017:144)”tenaga kerja merupakan 

elemen yang cukup penting dalam kegiatan operasi suatu”perusahaan. 
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Bahan baku kedelai sangat menentukan jumlah produksi tahu disebabkan 

dengan adanya kualitas bahan baku yang baik dan jumlah bahan baku yang sesuai 

dengan kebutuhan produksi maka produksi yang akan dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan. Sedangkan untuk tenaga kerja di butuhkan dalam pelaksanaan kegiatan 

poduksi pembuatan tahu dari awal hingga akhis sampai pengemasan tahu. Jika tidak 

ada tenaga kerja maka proses kegiatan produksi akan terganggu dan menyebabkan 

kegagalan pelaksanaan produksi. Selanjutnya untuk modal usaha di butuhkan oleh 

pemilik untuk memenuhi smeua kebutuhan usaha pembuatan tahu seperti pembelian 

bahan baku, pembelian peralatan pembuatan tahu, membayar gaji tenaga kerja dan 

lainnya (Assauri, 2012:17). 

Selanjutnya yang menyebabkan industri kecil ini dapat berkembang dengan 

baik adalah modal kerja. Menurut Bilias (2013:23) menyatakan bahwa modal kerja 

sangat berpengaruh terhadap berjalannya operasi suatu perusahaan sehingga modal 

kerja harus senantiasa tersedia dan terus-menerus diperlukan bagi kelancaran usaha, 

dengan modal yang cukup akan dapat dihasilkan produksi yang optimal dan apabila 

dilakukan penambahan modal maka produksi akan meningkat lebih”besar lagi. 

Permasalahanya adalah dimana biasanya industri–industri masih kekurangan modal 

kerja, apabila modal kerja tidak cukup maka proses produksi juga ikut terganggu . 

Faktor kedua adalah bahan baku, dimana jumlah bahan baku akan menentukan 

jumlah produksi yang akan di hasilkan nantinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 orang pemilik usaha penelti 

menemukan bahwa pemilik usaha tidak selalu memproduksi tahu dalam jumlah 

yang sama dimana produksi dilakukan dengan jumlah berbeda-beda, kadang dalam 

jumlah besar kadang dalam jumlah sedikit. Hal ini terjadi karena mereka 
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menyesuaikan modal yang ada pada saat pembuatan tahu, selain itu juga 

menyesuaikan dengan jumlah pesanan konsumen yang ada. Ketersediaan modal 

juga menentukan jumlah bahan baku yang dapat di sediakan untuk produksi tahu, 

karena jumlah bahan baku yaitu kedelei yang ada dapat menentukan pemilik usaha 

untuk memproduksi tahu daam jumlah yang dinginkan, semakin banyak bahan baku 

tersedia makan semakin besar jumlah tahu yang di produksi. Selain itu juga di 

butuhkan tenaga kerja yang cukup dalam melakukan produksi tahu, karena produksi 

dalam jumlah banyak akan membutuhkan tenaga kerja dalam jumlah banyak juga. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Usaha Tahu di 

Kabupaten Nagan Raya”. Alasan pemilihan judul karena dalam suatu usaha 

produksi merupakan hal yang paling penting dan paling diperhatikan sebagai hasil 

dari usaha itu berhasil atau tidak. Oleh karena faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan produksi usaha harus menjadi perhatian setiap pemilik usaha. Hal ini 

yang membuat saya tertarik untuk meneliti faktor-faktor produksi agar kedepannya 

saya dapat memahami tentang faktor-faktor produksi tersebut dan faktor mana saja 

yang harus menjadi perhatian dalam peningkatan produksi usaha. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Rahmad (2013) dengan 

judul Analisis pendapatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tahu 

pengusaha tahu anggota primkopti Jakarta Selatan. Hasil penelitian di dapatkan 

bahwa bahan baku, tenaga kerja dan biaya mempengaruhi produksi tahu pengusaha 

tahu anggota primkopti Jakarta Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini:  

1. Apakah  Bahan Baku berpengaruh terhadap Produksi Tahu di Kabupaten 

Nagan Raya? 

2. Apakah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Produksi Tahu di Kabupaten 

Nagan Raya? 

3. Apakah Modal berpengaruh terhadap Produksi Tahu di Kabupaten Nagan 

Raya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Bahan Baku terhadap Produksi 

Tahu. 

2. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Produksi 

Tahu. 

3. Untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Modal terhadap Produksi Tahu. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas manfaat yang akan diperoleh dengan 

diadakannya penelitian ini dijelaskan dalam manfaat secara teoritis dan manfaat 

secara praktis. 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis Ilmiah 

Dilihat dari manfaat teoritisnya bagi peneliti sendiri penelitian ini diharapkan 

akan menambah pengetahuan yang selama ini diperoleh dalam materi perkuliahan 

yang kemudian dikembangkan dalam bentuk penelitian  
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Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat bagi penelitian lainnya 

dapat dijadikan referensi bagi mereka yang tertarik untuk membahas atau meneliti 

lebih lanjut permasalahan yang penulis bahas. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai Karya Tulis yang bisa dijadikan bahan studi untuk dapat 

dikembangkan bagi pihak yang membutuhkan. 

b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan pemerintah Kabupaten Nagan 

Raya untuk melihat Faktor-faktor yang mempengaruhi Produksi Tahu 

Kabupaten Nagan Raya  

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan 

khususnya yang menyangkut usaha tahu 

 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Bagian pertama adalah Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bagian kedua adalah Tinjauan Pustaka terdiri dari Produksi, aktor-faktor 

yang mempengaruhi produksi, industri rumah tangga, tahu, penelitian terdahulu dan 

perumusan hipotesis. 

Bagian ketiga adalah Metode Penelitian terdiri dari populasi dan sampel, 

data penelitian jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, model analisis data, 

definisi operasional variabel dan pengujian hipotesis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Produksi 

Produksi adalah semua kegiatan yang meningkatkan nilai kegunaan atau 

faedah (utility) suatu benda, ini dapat berupa kegiatan yang meningkatkan kegiatan 

dengan mengubah bentuk atau menghasilkan barang baru, dapat pula meningkatkan 

kegunaan suatu benda itu karena adanya suatu kegiatan yang mengakibatkan dapat 

berpindah pemilihan sesuatu barang dari tangan seseorang ke tangan orang lain. 

Produksi dapat didefinisikan sebagai hasil dari suatu proses atau aktivitas ekonomi 

dengan memanfaatkan beberapa masukan (input). Dengan demikian, kegiatan 

produksi tersebut adalah mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan 

output, berdasarkan definisi tersebut dapat dimengerti bahwa setiap variabel input 

dan output mempunyai nilai yang positif (Agung dkk, 2013:78) 

Menurut Putong (2011:93) produksi atau memproduksi adalah menambah 

kegunaan (nilai guna) suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila 

memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. Lebih spesifik lagi 

produksi adalah kegiatan perusahaan dengan mengkombinasikan berbagai input 

untuk menghasilkan output dengan biaya yang minimum. Menurut   Winardi 

(2012:53) yang dimaksud dengan produksi merupakan suatu usaha yang 

mengkombinasikan berbagai faktor produksi dalam tingkat teknologi tertentu, 

soefisien mungkin dengan maksud meningkatkan faedah-faedah untuk menciptakan 

kebutuhan manusia itu sendiri.  

Produksi merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan erat dengan 

kegiatan ekonomi. Melalui proses produksi bisa dihasilkan berbagai macam barang 
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yang dibutuhkan oleh manusia. Tingkat produksi juga dijadikan sebagai patokan 

penilaian atas tingkat kesejahteraan suatu negara. Jadi tidak heran bila setiap negara 

berlomba-lomba meningkatkan hasil produksi secara global untuk meningkatkan 

pendapatan perkapitanya. 

Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan antara 

tingkat produksi sesuatu barang dengan jumlah input produksi yang digunakan 

untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Fungsi produksi 

menunjukkan sifat hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi 

yang dihasilkan. Dalam analisis tersebut dimisalkan bahwa 1 input produksi seperti 

tenaga kerja merupakan satu-satunya faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya 

sedangkan faktor-faktor produksi lainnya seperti modal, tanah dan teknologi 

dianggap tidak mengalami perubahan (Sukirno, 2015:23).  

 Menurut Samuelson (2012:43) fungsi produksi adalah kaitan antara jumlah 

output maksimum yang bisa dilakukan masing-masing dan tiap perangkat input 

(faktor produksi). Fungsi ini tetap untuk tiap tingkatan teknologi yang digunakan. 

Fungsi produksi ditetapkan oleh teknologi yang tersedia, yaitu hubungan 

masukan/keluaran untuk setiap sistem produksi adalah fungsi dari karakteristik 

teknologi pabrik, peralatan, tenaga kerja, bahan dan sebagainya yang dipergunakan 

perusahaan. Setiap perbaikan teknologi, seperti penambahan satu komputer 

pengendalian proses yang memungkinkan suatu perusahaan pabrikan untuk 

menghasilkan sejumlah keluaran tertentu dengan jumlah bahan mentah, energi dan 

tenaga kerja yang lebih sedikit, atau program pelatihan yang meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, menghasilkan sebuah fungsi produksi yang baru. 
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Produksi adalah mengubah barang agar mempunyai kegunaan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Jadi produksi merupakan segala kegiatan untuk 

menciptakan atau menambah guna atas suatu benda yang ditunjukkan untuk 

memuaskan orang lain melalui pertukaran (Magfuri, 2014:27). 

Menurut Sugiarto, dkk (2012:63) produksi adalah suatu kegiatan yang 

mengubah input menjadi output. Proses produksi dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Input (kapital, tenaga kerja,  Fungsi Produksi Output 

Tanah dan sumber alam,           (dengan tekhnologi barang dan jasa 

keahlian keusahawan)        tertentu) 

 

 

Produksi menghasilkan barang dan jasa sedangkan bagaimana tahapan 

tahapan produksi dinamai proses produksi karena proses produksi mempunyai 

landasan teknis yang dalam teori ekonomi disebut fungsi produksi (Partadireja.  A, 

2015:76). Menurut Soedarsono yang dimaksud fungsi produksi itu adalah hubungan 

teknis yang menghubungkan faktor produksi dengan hasil produksi (Soedarsono, 

2011:87). 

Produksi merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan erat dengan 

kegiatan ekonomi. Melalui proses produksi bisa dihasilkan berbagai macam barang 

yang dibutuhkan oleh manusia. Tingkat produksi juga dijadikan sebagai patokan 

penilaian atas tingkat kesejahteraan suatu negara. Jadi tidak heran bila setiap negara 

berlomba-lomba meningkatkan hasil produksi secara global untuk meningkatkan 

pendapatan perkapitanya. 

Jadi kesimpulannya adalah pengertian produksi dapat digunakan untuk 

mengungkapkan hubungan fisik antara masukan (input) dengan keluaran (output) 

untuk suatu macam produk, fungsi produk menunjukkan output atau jumlah hasil 

http://www.blogger.com/Pengertian%20produksi%20menurut%20Magfuri%20adalah%20mengubah%20barang%20agar%20mempunyai%20kegunaan%20untuk%20memenuhi%20kebutuhan%20manusia.%20Jadi%20produksi%20merupakan%20segala%20kegiatan%20untuk%20menciptakan%20atau%20menambah%20guna%20atas%20suatu%20benda%20yang%20ditunjukkan%20untuk%20memuaskan%20orang%20lain%20melalui%20pertukaran%20%28Magfuri,%201987%20:%2072%29.%20Sedangkan%20produksi%20menurut%20Ace%20Partadireja%20setiap%20proses%20produksi%20untuk%20menghasilkan%20barang%20dan%20jasa%20dinamai%20proses%20produksi%20karena%20proses%20produksi%20mempunyai%20landasan%20teknis%20yang%20dalam%20teori%20ekonomi%20disebut%20fungsi%20produksi%20%28Ace%20Partadireja,%201987%20:%2021%29.%20Pada%20masa%20sekarang%20pengetahuan%20tentang%20teori%20ekonomi%20produksi%20semakin%20dibutuhkan,%20bukan%20saja%20oleh%20produsen%20tetapi%20oleh%20golongan%20masyarakat%20lainnya.%20Begitu%20pula%20dengan%20semakin%20berkaitnya%20komoditas%20pertanian%20dengan%20komoditas%20lainnya%20sejalan%20dengan%20perkembangan%20agrobisnis,%20maka%20pengetahuan%20serta%20pemahaman%20tentang%20teori%20produksi%20tidak%20terbatas%20diminati%20oleh%20produsen%20komoditas%20barang-barang%20pertanian.%20fungsi%20dari%20produksi%20Menurut%20Soedarsono%20yang%20dimaksud%20fungsi%20produksi%20itu%20adalah%20hubungan%20teknis%20yang%20menghubungkan%20faktor%20produksi%20dengan%20hasil%20produksi%20%28Soedarsono,%201982%20:%2021%29%20Perilaku%20produksi%20bisa%20diuraikan%20dengan%20menggunakan%20salah%20satu%20diantaranya%20sangat%20berhubungan%20dan%20dapat%20pula%20dikatakan%20saling%20melengkapi.%20Pertama%20ialah%20konsep%20kurva%20produk,%20yang%20dinyatakan%20dalam%20bentuk%20total,%20rata-rata,%20marginal,%20dan%20yang%20kedua%20ialah%20konsep%20analisis%20isoquant,%20yang%20dimaksud%20dengan%20kurva%20produk%20ialah%20kurva%20yang%20menunjukkan%20berbagai%20kemungkinan%20kombinasi%20dua%20macam%20masukan%20atau%20lebih%20yang%20dibutuhkan%20untuk%20menghasilkan%20sejumlah%20hasil%20produksi.%20a.%20Fungsi%20Pr
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produksi maksimum yang dapat dihasilkan per satuan waktu dengan menggunakan 

berbagai kombinasi sumber-sumber daya yang dipakai dalam berproduksi.  

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi 

Faktor produksi disebut dengan input. Input merupakan hal yang mutlak, 

karena proses produksi untuk menghasilkan produktertentu dibutuhkan sejumlah 

faktor produksi tertentu. Misalnya untuk menghasilkan padi dibutuhkan luaslahan, 

pupuk, pestisida, teknologi dantenagakerja. Proses produksi menuntut seorang 

pengusaha mampu menganalisis teknologi tertentu dan mengkombinasikan berbagai 

macam faktor produksi untuk menghasilkan sejumlah produk tertentu seefisien 

mungkin. Untuk menguji peran masing-masing faktor produksi, maka dari sejumlah 

faktor produksi dianggap variabel, sedangkan faktor produksi lainnya dianggap 

konstan (Mubyarto, 2012). Menurut Soekartawi (2013:48), faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi produksi yaitu: 

2.2.1 Bahan Baku 

Bahan baku adalah persediaan yang dibeli oleh perusahaan untuk diproses 

menjadi barang setengah jadi dan akhirnya barang jadi atau produk akhir dari 

perusahaan. Seluruh perusahaan yang berproduksi untuk menghasilkan satu atau 

beberapa macam produk tentu akan selalu memerlukan bahan baku untuk 

pelaksanaan proses produksinya. Bahan baku merupakan input penting dalam 

berbagai produksi. Kekurangan bahan baku yang tersedia dapat berakibat 

terhentinya proses produksi karena habisnya bahan baku untuk diproses. Akan tetapi 

terlalu besarnya bahan baku dapat mengakibatkan tingginya persediaan dalam 
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perusahaan yang dapat menimbulkan berbagai risiko maupun tingginya biaya yang 

dikeluarkan perusahaan terhadap persediaan tersebut (Syamsuddin, 2013:281). 

Pengertian Bahan Baku menurut Hanggana (2016:11) adalah sesuatu yang 

digunakan untuk membuat barang jadi, bahan pasti menempel menjadi satu dengan 

barang jadi. Dalam sebuah perusahaan bahan baku dan bahan penolong memiliki 

arti yang sangat penting, karena menjadi modal terjadinya proses produksi sampai 

hasil produksi. Pengelompokan bahan baku dan bahan penolong bertujuan untuk 

pengendalian bahan dan pembebanan biaya harga pokok produksi. Pengendalian 

bahan diprioritaskan pada bahan yang nilainya relative tinggi yaitu bahan baku. 

2.2.2 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik 

didalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat (UU ketenagakerjaan No.14 tahun 1999). Oleh 

karena itu perusahaan akan memberi balas jasa kepada pekerja dalam bentuk upah. 

Menurut Moehar. D (2014:48) dewasa ini terjadi lagi perkembangan baru, ketika 

tenaga kerja upahan tidak lagi hanya terdapat pada usaha pertanian yang luas. Bagi 

perkembangan baru, ketika tenaga kerja upahan tidak lagi hanya terdapat pada usaha 

pertanian yang luas. 

Menurut Kosasih.E (2012:32) tenaga artinya daya yang dapat menggerakkan 

sesuatu, kegiatan bekerja, berusaha dan sebagainya, orang yang bekerja atau 

mengerjakan sesuatu. Sedangkan kerja artinya kegiatan melakukan sesuatu. Sumber 

daya manusia (human resource) adalah tenaga kerja yang mampu bekerja 

melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mempunyai nilai 
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ekonomi dalam rangka memenuhi kebutuhan msyarakat. Tenaga kerja (man power) 

adalah semua penduduk dalam usia kerja (working age population). 

Faktor tenaga kerja dianggap sebagai faktor produksi variable yang 

penggunaanya berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume produksi. 

Maksudnya adalah kedudukan petani dalam usaha tani, yakni tidak hanya sebagai 

penyumbang tenaga kerja (labour) melainkan menjadi seorang manajer. Kedudukan 

si petani tidak mampu merangkap kedua fungsi itu. Fungsi sebagai tenaga kerja 

harus dilepaskan dan memusatkan diri pada fungsi sebagai pemimpin usahatani 

(manajer). 

Menurut Moehar. D (2014:29) faktor produksi tenaga kerja, merupakan 

faktor produk yang penting dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi dalam 

jumlah yang cukup bukan saja di lihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga 

kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula diperhatikan. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan pada faktor produksi tenaga kerja adalah : 

a. Jumlah tenaga kerja. 

Jumlah tenaga kerja yang diperlukan sampai tingkat tertentu jumlahnya 

optimal, jumlah tenaga kerja ini memang masih banyak dipengaruhi dan 

dikaitkan dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, musim dan upah tenaga 

kerja. 

b. Kualitas tenaga kerja  

Dalam proses produksi, apakah itu produksi barang-barang pertanian atau 

bukan, selalu diperlukan spesialisasi. Persediaan tenaga kerja spesialisasi ini 

diperlukan sejumlah tenaga kerja yang mempunyai spesialisasi pekerjaan 

tertentu dan ini tersedianya adalah dalam jumlah yang terbatas. Bila masalah 
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kualitas tenaga kerja ini tidak diperhatikan, maka akan terjadi kemacetan dalam 

proses produksi. Sering dijumpai alat-alat teknologi canggih tidak dioperasikan 

karena belum tersedianya tenaga kerja yang mempunyai klasifikasi untuk 

mengoperasikan alat tersebut. 

c. Jenis kelamin 

Kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, apalagi dalam proses 

produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai spesialisasi dalam bidang 

pekerjaan tertentu seperti mengolah tanah dan tenaga kerja wanita mengerjakan 

tanam. 

d. Tenaga kerja musiman 

Pertanian ditentukan oleh musim, maka terjadilah penyediaan tenaga kerja 

musiman dan pengangguran tenaga kerja musiman. Bila terjadi pengangguran 

semacam ini, maka konsekuensinya juga terjadi migrasi atau urbanisasi 

musiman. 

Sebagai salah satu dari faktor produksi, dalam usaha untuk meningkatkan 

produktivitas, SDM sangat dipengaruhi oleh pasar tenaga kerja, pertemuan antara 

penawaran tenaga kerja dan permintaan tenaga kerja. Berhasilnya usaha 

peningkatan produksi maaupun faktor-faktor produksi menjadi salah satu ukuran 

bagi kemajuan pembangunan ekonomi. Pembinaan terhadap petani diarahkan 

sehingga menghasilkan peningkatan pendapat petani. Kebijakan dasar 

pembangunan pertanian mencakup aspek produksi, pemasaran dan kelembagaan  

serta memungkinkan dukungan yang kuat terhadap pembangunan industri.  

2.2.3 Modal atau Biaya 



16 

 

 

 

Setiap usaha membutuhkan modal dalam menjalankan aktifitasnya. Modal 

merupakan faktor yang sangat penting dalam perusahaan. Modal ada dua macam 

yaitu modal tetap diterjemahkan menjadi produksi melalui deprecition Cost dan 

modal bergerak. Modal bergerak langsung menjadi biaya produksi dengan besarnya 

biaya itu sama dengan nilai modal yang bergerak. Setiap produksi sub sektor 

perkebunan dipengaruhi oleh faktor produksi modal kerja. Makin tinggi modal per 

unit usaha yang digunakan maka diharapkan produksi perkebunan akan lebih baik, 

usaha tersebut dinamakan padat modal atau makin intensif. 

Modal adalah semua bentuk kekayaan atau uang yang dapat digunakan 

dalam proses produksi untuk menambah output atau produk yang dihasilkan oleh 

petani jagung yang diukur dalam satuan rupiah. Modal mengandung pengertian 

sebagai hasil produksi yang digunakan untuk memproduksikan hasil pertanian. 

Modal meliputi baik modal dalam bentuk uang (Geldkapital), maupun dalam bentuk 

barang (sachkapital) seperti mesin barang-barang dagangan dan lain-lain (Suryanto 

& Galih, 2015:27). 

Biaya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya 

tidak tetap (variable cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya yang relative tetap 

jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun hasil yang diperoleh banyak atau sedikit. 

Biaya variabel (VC) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh hasil 

panen/produksi yang diperoleh (Sastrosayono. S, 2012:48). 

Sedangkan menurut sifatnya modal dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Modal tetap artinya modal yang tidak habis pada satu periode produksi, seperti 

tanah bangunan. 
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2. Modal bergerak meliputi alat-alat, bahan, uang tunai piutang di bank,tanaman, 

ternak dan ikan. Jenis modal ini habis atau dianggap habis dalam satu periode 

proses produksi. 

Menurut Fadholi. H (2015:41) Besarnya modal bergerak, biasanya dapat 

digunakan sebagai petunjuk majunya tingkat usaha tani. Modal dapat menghasilkan 

barang baru, dengan demikian akan mendorong minta tumbuhannya pembentukan 

modal. Pembentukan modal ini menjadi keharusan untuk ditumbuhkan di kalangan 

petani. Sumber pembentukan modal anatara lain : milik sendiri, pinjaman atau 

kredit, baik berasal dari bank maaupun dari pelepas uang, hadiah warisan, dari usaha 

lain dan kontrak sewa. 

 

2.3  Industri Rumah Tangga  

Industri merupakan salah satu kegiatan ekonomi manusia yang memiliki 

posisi strategis dan potensial sebagai sumber penghasilan nafkah masyarakat dalam 

usahanya menghasilkan kebutuhan hidup manusia dari mulai makanan, minuman, 

pakaian, dan perlengkapan rumah tangga hingga keperluan hidup lainnya. Dari 

sudut pandang Geografi Sumaatmadja (2012:179), menjelaskan :Industri sebagai 

suatu sistem, merupakan perpaduan subsistem fisis, dan subsistem manusia. 

Subsistem fisis yang mengandung pertumbuhan dan perkembangan industri yaitu 

komponen-komponen lahan, bahan mentah, atau bahan baku, sumber daya energi, 

iklim dengan segala macam proses alamiahnya. Sedangkan subsistem manusia yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan industri meliputi komponen-

komponen tenaga kerja, kemampuan teknologi, tradisi, keadaan politik, keadaan 

pemerintahan, transportasi dan komunikasi, konsumen dan pasar, dan lain 

sebagainya. Perpaduan semua komponen inilah yang mendukung maju mundurnya 
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suatu industri.Realisasi, asosiasi dan interaksi komponen-komponen tadi dalam 

suatu ruang merupakan suatu bidang, merupakan pengkajian bidang geografi.  

 

2.4   Hubungan Antar Variabel 

Proses produksi bisa berjalan bila persyaratan yang dibutuhkan yaitu faktor 

produksi sudah terpenuhi. Faktor produksi terdiri dari empat komponen, yaitu bahan 

baku, modal, tenaga kerja, dan skill atau manejemen (pengelolaan). Dalam beberapa 

literatur, sebagian para ahli mencantumkan hanya tiga faktor produksi, yaitu bahan 

baku, modal, dan tenaga kerja. Masing-masing faktor mempunyai fungsi yang 

berbeda dan saling terkait satu sama lain. Kalau salah satu faktor tidak tersedia maka 

proses produksi atau usaha tani tidak akan berjalan, terutama ketiga faktor seperti 

bahan baku, modal dan tenaga kerja (Daniel, 2014:50). 

2.4.1 Hubungan Bahan Baku terhadap Produksi 

Bahan baku merupakan bahan yang utama didalam melakukan proses 

produksi sampai menjadi barang jadi. Bahan baku meliputi semua barang dan bahan 

yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk proses produksi (Singgih Wibowo, 

2014:24). 

Bahan baku meurut Skousen (2011:331), adalah:  

1. Bahan baku merupakan komponen pertama dalam memulai proses produksi, 

dengan demikian bahan baku merupakan bagian dari proses produksi.  

2. Bahan yang belum pernah diolah masih memerlukan perlakuan – perlakuan 

lebih lanjut dan harus didukung faktor – faktor produksi lainnya agar 

mempunyai nilai tambah daya guna untuk dapat dijual.  

3. Bahan yang sudah pernah dilah tetapi masih memerlukan tindakan 

selanjutnya agar mempunyai nilai tambah 



19 

 

 

 

 

2.4.2 Hubungan Tenaga Kerja terhadap Produksi  

Sumber alam akan dapat bermanfaat apabila telah diproses oleh manusia 

secara serius. Semakin serius manusia menangani sumber daya alam semakin besar 

manfaat yang akan diperoleh pemilik usaha. Tenaga kerja merupakan faktor 

produksi (input) yang penting dalam usaha tani. Penggunaan tenaga kerja akan 

intensif apabila tenaga kerja yang dikeluarkan dapat memberikan manfaat yang 

optimal dalam proses produksi dan dapat menjalankan usaha yang dimiliki. Jasa 

tenaga kerja yang dipakai dibayar dengan upah. Tenaga kerja yang berasal dari 

keluarga sendiri umumnya tidak terlalu diperhitungkan dan sulit diukur dalam 

penggunaannya atau bisa disebut juga tenaga yang tidak pernah dinilai dengan uang.  

Setiap usaha yang akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja. Oleh karena 

itu dalam analisa ketenagakerjaan, penggunan tenaga kerja dinyatakan oleh 

besarnya curahan tenaga kerja yang dipakai adalah besarnya tenaga kerja efektif 

yang dipakai. Skala usaha akan mempengaruhi besar kecilnya berapa tenaga kerja 

yang dibutuhkan dan pula menentukan macam tenaga kerja yang bagaimana 

diperlukan (Soekartawi, 2012:26). 

Sumber alam akan dapat bermanfaat apabila telah diproses oleh manusia 

secara serius. Semakin serius manusia menangani sumber daya alam semakin besar 

manfaat yang akan diperoleh petani. Tenaga kerja merupakan faktor produksi 

(input) yang penting dalam usaha tani. Penggunaan tenaga kerja akan intensif 

apabila tenaga kerja yang dikeluarkan dapat memberikan manfaat yang optimal 

dalam proses produksi dan dapat menjalankan usaha yang dimiliki. Jasa tenaga kerja 

yang dipakai dibayar dengan upah. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga sendiri 

umumnya tidak terlalu diperhitungkan dan sulitdiukur dalam penggunaannya atau 
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bisa disebut juga tenaga yang tidak pernah dinilai dengan uang.  Setiap usaha yang 

akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja. (Soekartawi, 2012:26).  

Tenaga kerja yaitu tenaga kerja yang digunakan meliputi hampir seluruh 

proses produksi berlangsung, kegiatan ini meliputi beberapa jenis tahapan akan 

mempengaruhi 3 pekerjaan, diantaranya adalah persiapan usaha, penyediaan sarana 

untuk produksi, pembuatan, pengemasan dan penjualan. Tenaga kerja merupakan 

jumlah orang yang digunakan dalam menjalankan usaha. Semakin besar baik tenaga 

kerja yang ada dalam mengurus usahanya tentunya hasil produksi akan semakin 

meningkat (Hernanto, 2012). Penelitian yang dilakukan Khakim (2014) dan 

Damanik (2014) yang menyimpulkan bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh 

terhadap jumlah produksi. 

  

2.4.3 Hubungan Modal terhadap Produksi  

Modal atau kapital mengandung banyak arti, tergantung pada 

penggunaannya. Dalam arti sehari-hari, modal sama artinya dengan harta kekayaan 

seseorang. Yaitu semua harta berupa uang, tabungan, tanah, rumah, mobil, dan lain 

sebagainya yang dimiliki. Modal tersebut dapat mendatangkan penghasilan bagi si 

pemilik modal, tergantung pada usahanya dan penggunaan modalnya. Dalam ilmu 

ekonomi juga banyak definisi tentang modal. Menurut Von Bohm Bawerk, arti 

modal atau kapital adalah segala jenis barang yang dihasilkan dan dimiliki 

masyarakat, disebut kekayaan masyarakat. Sebagian kekayaan itu digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi dan sebagian lagi digunakan untuk memproduksi 

barang-barang baru dan inilah yang disebut modal masyarakat atau modal sosial. 

Jadi, modal adalah setiap hasil atau produk atau kekayaan yang digunakan untuk 

memproduksi hasil selanjutnya (Moehar Daniel, 2014:74).  
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Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor-faktor produksi 

tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru yaitu dalam hal ini hasil 

produksi pertanian. Modal dalam penelitian ini adalah barang atau uang yang 

dipergunakan untuk input proses produksi sehingga untuk mempermudah dalam 

pendataan dapat digolongkan dalam biaya tenaga kerja dan biaya pembelian bahan 

produksi dengan satuan yang dipakai adalah rupiah (Rp). Modal dikatakan land 

saving capital jika dengan modal tersebut dapat menghemat penggunaan lahan, 

tetapi produksi dapat dilipatgandakan tanpa harus memperluas areal. Contohnya 

pemakaian pupuk, bibit unggul, pestisida, dan intensifikasi. Modal dikatakan labour 

saving capital jika dengan modal tersebut dapat menghemat penggunaan tenaga 

kerja. Contohnya pemakaian traktor untuk membajak, mesin penggiling padi (Rice 

Milling Unit/RMU) untuk memproses padi menjadi beras, pemakaian thresher 

untuk penggabahan, dan sebagainya (Mubyarto, 2012). 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang mendukung penelitian yang akan 

diteliti, penelitian terdahulu telah dilakukan oleh mereka sebagai acuan yang 

digunakan untuk melaukan penelitian lainnya kedepan. Penelitian terdahulu daam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

N

o 

Peneliti

/ 

Tahun 

Judul Model Metode Kesimpulan 
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1 Oktavia 

(2020) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruh

i Produksi 

Komoditas 

Gambir 

 

Model ui yang 

digunakan  

a. uji regresi 

linear  

b.koefisien 

korelasi 

c. uji t  

d. uji f 

analiss data 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

kuantitatif 

dengan 

menggunak

an SPSS 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

luas lahan, 

tenaga kerja, 

penggunaan 

pupuk dan 

penggunaan 

pestisida dapat 

meningkatkan 

jumlah 

produksi 

gambir secara 

positif dan 

signifikan. 

Variabel harga 

gambir, umur 

tanaman 

gambir dan 

pengalaman 

petani 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

jumlah 

produksi 

gambir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lanjutan Tabel 2.1 
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2 Fitriani 

(2017) 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruh

i permintaan 

tahu 

di gampong 

pante gajah 

kecamatan   

peusangan 

kabupaten 

bireuen 

Regresi linear 

berganda 

Kuantitatif Berdasarkan 

hasil penelitian 

dan 

analisis data 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa 

permintaan 

Tahu Bapak 

Ari Gunawan 

Gampong 

Pante Gajah 

Kecamatan 

Peusangan 

Kabupaten 

Bireuen secara 

simultan 

dipengaruhi 

oleh faktor 

harga tahu, 

harga ikan, 

pendapatan 

konsumen dan 

selera 

konsumen. 

Selanjutnya 

dari hasil 

analisis secara 

parsial, hanya 

variabel harga 

tahu, harga 

ikan dan 

pendapatan 

konsumen 

yang 

berpengaruh 

signifikan, 

sedangkan 

untuk variabel 

selera 

konsumen 

tidak 

berpengaruh 

signifikan  

 

 

 

Lanjutan Tabel 2.1 
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3 Sopuwa

n (2016) 

 

analisisfactor 

faktor yang 

mempengaruh

i produksi 

tempe  di 

kelurahan

  

rajawali di 

kota  jambi 

Regresi linear 

berganda 

Kuantitatif Dari  hasil  

penelitian  

menunjukkan  

bahwa  nilai  

variabel  

jumlah  

kedelai (X1),  

ragi  

(X2),curahan  

tenaga  kerja  

(X3)  dan  

volume alat  

cetak  (X),  

secara 

bersama-sama  

mempengaruhi 

produksi  

tempe  di  

Kelurahan  

Rajawali  

sebesar  83,8  

persen. Secara  

parsial

 variabe

l jumlah  

kedelai (X1),  

ragi 

(X2),curahan  

tenaga  kerja  

(X) berpen 

garuh nyata  

sedangkan  

volume alat  

cetak  (X) 

tidak  berpe 

ngaruh  secara  

nyata  

dengan tingkat 

kepercayaan 

0,05 (a 

=5%) 

4 Rahmad 

(2013) 

Analisis 

pendapatan 

dan faktor-

faktor yang 

mempengaruh

i produksi 

tahu 

Regresi linear 

berganda 

Kuantitatif Bahan Baku, 

Tenaga Kerja 

dan biaya 

mempengaruhi 

produksi tahu 

pengusaha 

tahu anggota 
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pengusaha 

tahu anggota 

primkopti 

Jakarta 

Selatan 

primkopti 

Jakarta Selatan 

 

Lanjutan Tabel 2.1 

5 Setyawa

ti 

(2013) 

 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruh

i hasil 

produksi 

tempe 

pada sentra 

industri tempe  

di kecamatan 

sukorejo 

kabupaten 

kendal 

Regresi linear 

berganda 

Kuantitatif Hasil 

penelitian apat 

disimpulkan 

bahwa variabel 

independen 

mempengaruhi 

variabel 

dependen 

sebesar 

88,7% selain 

itu harga 

kedelai 

yang 

fluktuatif 

 dapat 

mempengaruhi 

kapasitas 

produksi 

tempe pada 

sentra industri 

tempe di 

Kecamatan 

Sukorejo 

Kabupaten 

Kendal. Bagi 

pemilik usaha 

industri tempe 

hendaknya 

juga berusaha 

untuk 

mengembangk

an 

industri ini 

dengan 

cara mencari 

dan 

membuka 

saluran 

pemasaran 

baru 
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untuk 

meningkatkan 

jumlah 

produksi 

tempe. 

 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah satu model yang menerangkan bagaimana 

hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui dalam 

suatu masalah tertentu. Kerangka pemikiran akan menghubungkan secara teoritis 

antara variabel-variabel penelitian yaitu variabel bebas dengan variabel terikat. 

Keterkaitan antara faktor-faktor produksi dengan hasil produksi pertanian seperti 

uraian diatas dapat ditunjukkan dalam bagan seperti dibawah ini : 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 

 

2.7 Perumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto 2012). Hipotesis 

penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris, sesuai dengan rumusan masalah dari kajian 

teori, maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah 

Jumlah Tenaga Kerja 

(X2) Produksi Tahu 

(Y) 

Bahan Baku 

(X1) 

Modal Kerja 

(X3) 
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Ha : Diduga Faktor Bahan Baku, tenaga kerja dan modal berpengaruh terhadap 

Produksi Tahu  

Ho : Diduga Faktor Bahan Baku, tenaga kerja dan modal tidak berpengaruh 

terhadap Produksi Tahu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan penelitian kuantitaif. Yang digunakan untuk 

meneliti pada sampel yang telah ditentukan, pengumpulan data menggunakan 

instrumen, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang diterapkan. (Sugiyono, 2017:33). Adapun variabel yang diteliti terdiri dari 

bahan baku, tenaga kerja, modal kerja dan produksi tahu. Tujuan penelitian 

kuantitaif yaitu metode yang digunakan untuk menguji sebuah teori dengan cara 

menganalisis pengaruh antar variabel independen dengan variabel dependent 

(Suhendro, 2020:29). Penelitian ini ingin melihat Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Produksi Usaha Tahu di Kabupaten Nagan Raya. 

Definisi Desain dari penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam pengertian yang lebih sempit, 

desain penelitian hanya mengenai pengumpulan data dan analisa data saja, (Nazir, 

2013:99). Dalam pengertian yang lebih luas, desain penelitian mencakup proses-

proses berikut menurut Nazir (2013:100):  

a. Setting penelitian 

Lokasi penelitian merupakan temapt dimana penelitian dilakukan (Sugiyono, 

2017:34). Lokasi penelitian ini adalah Usaha Tahu di Kabupaten Nagan Raya 

b. Tingkat keterlibatan peneliti 

Tingkat keterlibatan penelitian adalah sejauh mana peneliti terlibat dalam 

melakukan penelitian (Sugiyono, 2017:34). Peneliti terjun langsung dalam 
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mealkukan penelitian dengan membagikan kuisioner kepada pemilik usaha 

tahu di Kabupaten Nagan Raya. 

c. Unit analisis 

unit analisis merupakan agregasi data yang dianalisis dalam penelitian. Unit 

analisis yang ditentukan berdasarkan pada rumusan masalah atau pertanyaan 

penelitian, merupakan elemen yang penting dalam desain penelitian karena 

mempengaruhi proses pemilihan, pengumpulan, pengolahan dan analisis data 

(Sugiyono, 2017:35). Unit analisis data dalam penelitian ini adalah individual 

yaitu usaha tahu di Kabupaten Nagan Raya.  

d. Horison waktu 

Data penelitian adalah cross Sectional yaitu data yang dikumpulkan sekaligus 

pada periode tertentu (satu titik waktu) atau dikumpulkan secara bertahap 

dalam beberapa periode waktu yang relative lebih lama (lebih dari dua titik 

waktu), tergantung pada karakteristik masalah penelitian yang akan dijawab 

(Sugiyono, 2017:35). Waktu penelitian dilakukan selama 2 minggu. 

3.2.  Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha di Kabupaten 

Nagan Raya sebanyak 32 usaha. 
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Tabel 3.1  

Usaha Tahu di Kabupaten Nagan Raya 

No Nama Pemilik Alamat 

1 Ahmad Afandi Rantau Selamat 

2 Yusuf Rantau Selamat 

3 Slamet Rantau Selamat 

4 Kamari Rantau Selamat 

5 Sumiati Rantau Selamat 

6 Elidya Astutik Rantau Selamat 

7 Salmiati Rantau Selamat 

8 Enci Purwosari 

9 Wongsini Purwosari 

10 Lien Purwosari 

11 Tarsiah Purwosari 

12 Tasmi Purwosari 

13 Ponna Purwosari 

14 Ichan Purwosari 

15 Kartiman Purwosari 

16 Sarmin Purwosari 

17 Badari Purwosari 

18 Suwardi Purwosari 

19 Milawati Purworejo 

20 Kaksisu Purworejo 

21 Masarti Purworejo 

22 Jinem Purworejo 

23 Aminah Purworejo 

24 Safrizal Purworejo 

25 Paktua (Husen) Purworejo 

26 Tarumi Ujung Padang 

27 Wasinah Ujung Padang 

28 Buwart Ujung Padang 

29 Simen (Minah) Ujung Padang 

30 Sahril Ujung Padang 

31 T. Bran Ujung Padang 

32 Siti Rukaiyah Ujung Padang 

3.3  Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

total sampling (keseluruhan) dimana pengambilan sampel anggota 

populasi  dilakukan secara keseluhan (Sugiyono, 2017:36). Alasan penggunaan 

total sampling, karena jumlah populasi yang sedikit yaitu 32 orang. 
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3.4.  Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder, 

adapun penjelasanya sebagai berikut:  

1. Data primer  

Data primer adalah data autentik atau data langsung dari tangan pertama 

tentang masalah yang diungkapkan. Secara sederhana data ini disebut data 

asli. Data primer diperoleh dari pengamatan langsung dan wawancara 

dengan pemilik usaha tahu di Kabupaten Nagan Raya dengan menggunakan 

kuisioner yang telah dipersiapkan.  

2. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang mengutip dari sumber lain sehingga tidak 

bersifat autentik karena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga dan 

selanjutnya. Data sekunder sebagai penunjang dan pelengkap diperoleh dari 

camat, dan BPS Nagan Raya dan literatur yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel adalah sebagai berikut: 

1. Produksi (Y) adalah keseluruhan jumlah produksi tahu dalam sekali produksi 

yang diukur dalam satuan potong. 

2. Bahan Baku (X1) adalah jumlah bahan baku kedeli yang di gunakan di ukur 

dalam satuan kilogram 

3. Tenaga kerja (X2) adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam kegiatan 

produksi tahu yang diukur dalam satuan HOK (hari orang kerja). 
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4. Modal Kerja (X3) adalah barang atau uang yang dikeluarkan oleh petani yang 

digunakan dalam proses produksi tahu dalam satu kali produksi yang diukur 

dalam satuan Rp. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Penelitian Lapangan (Field Research)  

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung yang menjadi objek 

penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh yaitu:  

a. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Dengan cara melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh 

data yang diperlukan.  

b. Kuesioner 

Dengan cara membagikan kuesioner secara langsung kepada responden 

untuk diisi agar memperoleh data yang diperlukan.  

c. Dokumen-dokumen  

Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki pemerintahan. 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memperoleh data mengenai bahan 

baku, jumlah tenaga kerja, modal, dan produksi tahu, dan informasi-informasi lain 

yang diperlukan. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)   

Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku di perpustakaan 

dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan diteliti oleh 

penulis. 



33 

 

 

 

3.7 Model Analisis Data   

Untuk melihat pengaruh bahan baku, tenaga kerja, modal, terhadap produksi 

tahu di Kabupaten Nagan Raya, maka terlebih dulu digunakan formulasi untuk 

mencari hubungan antara variabel independen dibagi menjadi Bahan Baku (x1), 

tenaga kerja (x2), modal (x3), dengan variabel dependen (y) yakni produksi tahu di 

Kabupaten Nagan Raya yakni dengan menggunakan uji validitas dan reabilitas, uji 

asumsi klasik, Analisa Regresi Berganda, Korelasi, Uji t dan Uji F yang akan diolah 

dengan menggunakan rumus-rumus dengan penjelasan sebagai berikut: 

3.7.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1.    Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen atau alat ukur dalam mengukur apa yang 

ingin diukur. Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas item, uji validitas 

item ditunjukkan dengan mengkorelasikan atara skor item dengan skor total item, 

dari hasil perhitungan korelasi yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

validitas suatu item apakah suatu item layak atau tidak untuk digunakan (Priyatno, 

2015:29). 

Dalam pengujian ini validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi 

Bivariate Pearson (Product Momen Pearson). Menurut Priyatno (2015:29) analisa 

Bivariate Pearson dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor 

item dengan skor total, item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor 

total menunjukkan bahwa item tersebut mampu memberikan dukungan dalam 

mengunggkapkan apa yang akan diungkapkan. Koefisien korelasi item total 

Bivariate Pearson dapat dicari dengan rumus berikut:  
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Dimana r = koefisien korelasi item total (Bivariate Pearson); X = skor item; Y = 

skor total; n = banyaknya subjek atau responden. 

 Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikan 0,05 dengan 

kriteria pengujian : 

• Jika r hitung ≥ r tabel ( uji 2 sisi dengan sign 0,05 ) maka instrumen atau 

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total atau dinyatakan valid 

dan dapat digunakan. 

• Jika r hitung < r tabel ( uji 2 sisi dengan sign 0,05 ) maka instrumen atau 

item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total atau 

dinyatakan tidak valid sehingga harus dikeluarkan atau diperbaiki untuk 

diperiksa kembali sehingga dapat digunakan. 

2.    Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi 

suatu alat ukur, apakah suatu alat ukur dapat di andalkan dan tetap konsisten jiak 

pengukuran dilakukan berulang-ulang (Priyatno, 2015:30). Reliabilitas merupakan 

salah satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik dimana suatu 

tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila di teskan pada 

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda (Matondang, 

2014:37). 

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha. Menurut Priyatno (2015:30) metode ini selalu 

digunakan dalam penelitian dan sangat cocok untuk skor yang berbentuk skala 
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(misalnya 1-4; 1-5) dan skor rentang (misal 0-20; 0-50). Adapun rumus reliabilitas 

dangan metoda Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut : 

𝑟₁₁ = [
k

k − 1
][1 −

ƩSb²

si²
] 

Dimana : r = reabilitas instrumen; k = banyaknya butir pertanyaan; Ʃsb² = jumlah 

varian butir; si² = varian total. 

Untuk pengujian reliabilitas biasanya menggunakan batasan tertentu, 

menurut Sekaran (dalam Priyatno, 2015:31) reliabilitas < 0,6 adalah kurang baik, 

reliabilitas ≥ 0,6 dapat diterima. 

 

3.7.2 Asumsi Klasik 

Pengujian uji asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias 

dan konsisten. Ada beberapa penyimpangan asumsi klasik  yang dapat terjadi dalam 

penggunaan model regresi, yaitu multikoleniaritas, heteroskedastisitas, 

autokorelasi dan uji linearitas, untuk lebih jelas sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Santoso. S (2012:42) metode yang digunakan adalah pengujian 

secara visual dengan metode gambar normal Probability Plots dalam program 

SPSS versi 17 yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki residual distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
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mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 

dan ploting data akan dibandingkan garis diagonal.  

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal 

Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas (Santoso. S, 2012:42) 

 

2.  Uji Multikoleniaritas  

Merupakan suatu keadaan dimana satu/lebih variabel independen dapat 

dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel lainnya. Hubungan yang terjadi 

bisa sempurna, bisa juga tidak sempurna. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan 

melihat R
2 

yang tinggi. Metode yang digunakan untuk mendeteksi kolinieritas 

adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya serta Variance Inflation Factor 

(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel 

bebas menjadikan variabel terikat dan diregres terhadap variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama 

dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya 

kolonieritas yang tinggi. Nilai cut-off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 

0.10 atau sama dengan nilai VIF di atas 10 (Ghozali. I, 2015:18). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah faktor-faktor 

pengganggu mempunyai variasi yang sama atau tidak seluruh observasi. 

Heteroskedastisitas berarti varians variabel dalam model tidak sama (konstan). 

Konsekuensinya adanya heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penaksir 

(estimator) yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun sampel 

besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambarkan populasinya dan 

bertambahnya sampel yang digunakan akan mendekati nilai sebenarnya 

(konsisten). Ini disebabkan oleh varians-nya yang tidak minimum (tidak efisien) 

(Algifari, 2013:24). 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan kepengamatan yang 

lain. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedstisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. Deteksi adanya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat scatter plot antara standardized 

residual (SRESID) terhadap  standardized predicted value (ZPRED). Jika ada pola 

tertentu seperti titik-titik yang ada       pola tertentu teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastistas. Jika 

tidak ada pola yang jelas serta tidak ada titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastistas (Ghozali. I, 2015:20) 

3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda adalah suatu metode untuk meramalkan nilai 

pengaruh dua variabel independen atau lebih terhadap satu variabel dependen. 
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Lebih mudahnya yaitu untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antara dua 

variabel atau lebih dari dua variabel independen X1, X2, X3,....,Xi terhadap satu 

variabel terikat Y Hasan (2009, h. 268). Analisis ini digunakan sebagai analisis 

ramalan nilai pengaruh terhadap veriabel terikat  (Y) yang dihubungkan lebih dari 

satu variabel mungkin dua atau tiga dan seterusnya variabel bebas (X1) pendapat 

Hasan (2014:269). Dimana bentuk umum persamaan regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e...........................................(1) 

Selanjutnya persamaan tersebut ditransformasikan dalam bentuk logaritma 

natural sebagai berikut : 

PR = a + β1 BB + β 2 TK + β3 MD + e .................................(2) 

Keterangan : 

 PR : Produksi  

 a,  : Konstanta 

 β 1, β 2,  :  Koefisien Regresi 

 X  :  Variabel Bebas  

 BB  :  Bahan baku 

 TK  :  tenaga kerja 

 MD :  Modal 

 e : Standar Erorr 

 

3.7.4   Analisis Uji t 
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Uji t digunakan untuk menguji hipotesis suatu parameter bila sampel 

berukuran kecil (n ≤ 30) dan ragam populasi tidak di ketahui pendapat (Hasan. 

2014:96). Dimana persamaan Uji t adalah sebagai berikut: 

     r√ n - 2 

t =                    ............................................................ (3) 

     √ 1 – r2 

 

Keterangan : 

n = Jumlah Data 

r : Koefisien Korelasi 

3.7.5  Analisis Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat.di ketahui pendapat (Hasan. 2014:99). Dimana 

persamaan Uji F adalah sebagai berikut: 

                R2 / k  

 F =                                        .............................................. (4) 

(1- R2) / (n- k – 1) 

 

Keterangan : 

n = Jumlah Data 

R2 : Koefisien Korelasi ganda 

k : Banyaknya variabel bebas 

 

3.8   Pengujian Hipotesis 

Kriteria Uji hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Apabila th>tt , maka H0 ditolak H1 diterima, artinya diduga terdapat pengaruh 

yang signifikan antara faktor yang diteliti  ((bahan baku (x1), tenaga kerja (x2), 
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modal (x3), memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produksi Tahu di 

Kabupaten Nagan Raya.  

b. Apabila th< tt , maka H0 diterima H1 ditolak, artinya diduga tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara faktor yang diteliti  ((bahan baku (x1), tenaga 

kerja (x2), modal (x3),) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Produksi Tahu di Kabupaten Nagan Raya  

c. Bila nilai F hitung < F tabel, maka Ho diterima yang diduga bahwa faktor yang 

diteliti tidak berpengaruh secara bersama-sama. 

d. bila nilai F hitung > F tabel , maka Ho ditolak yang diduga bahwa faktor yang 

diteliti berpengaruh secara bersama-sama. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu kabupaten yang sedang 

tumbuh dan berkembang di provinsi Aceh. Kabupaten yang terletak di pesisir 

pantai-barat selatan ini merupakan hasil pemekaran wilayah dari kabupaten Aceh 

Barat dan terbentuk secara sementara berdasarkan UU Nomor 4 tahun 2002 dan 

telah di tetapkan pula Suka Makmue sebagai Ibukota Kabupaten Nagan Raya. 

Secara geografis, kedudukan Kabupaten Nagan Raya berada pada titik koordinat 

antara 030.40’-04038’ Lintang Utara (LU) dan 960.11-96048’ Bujur Timur (BT). 

Luas wilayah Kabupaten Nagan Raya mencapai 3.363,72 kilometer persegi (km2) 

atau setara 5,86 persen dari luas wilayah Provinsi Aceh (57.365,57 km2). (BPS 

Nagan Raya, 2020). 

Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Kuala Pesisir sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  : Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Aceh Barat 

b. Sebelah Selatan: Kabupaten Aceh Barat dan Samudera Hindia 

c. Sebelah Barat   : Kabupaten Aceh Barat 

d. Sebelah Timur  : Kabupaten Gayo Lues dan Kabupaten Aceh Barat Daya 

Perkembangan usaha tahu di Kabupaten Nagan Raya setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, dimana tahun 2018 jumlah usaha tahu sebanyak 23 usaha, 

kemudian meningkat pada tahun 2019 menjadi 24 usaha. Peningkatan tersebut terus 

berlanjut dimana tahun 2020 sampai 2021 terdapat sebanyak 32 usaha tahu di 

Kabupaten Nagan Raya (Dinas Perdagangan Nagan Raya, 2021). 

4.2 Karakteristik Responden 

40 
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Untuk mengetahui Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Usaha Tahu 

di Kabupaten Nagan Raya, maka penulis akan mengambil sampel penelitian yaitu 

sebanyak 32 orang responden yang merupakan pemilik usaha tahu di Kabupaten 

Aceh Barat. 

Dalam hal mengumpulkan data primer dalam penelitian ini dilakukan 

dengan membagikan kuesioner yang diberikan atau disampaikan secara langsung 

oleh penulis kepada para responden sebagaimana yang diperlihatkan oleh tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.1. 

Karakteristik Responden 

No Uraian Frekuensi Presentase 

1 2 3 4 

1 Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Wanita 

 

14 

18 

 

43,8% 

56,3% 

2 Usia Responden 

1. 31-40 tahun 

2. >40 tahun 

 

7 

25 

 

22% 

78% 

3 Alamat  

1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. Perguruan Tinggi 

 

14 

10 

8 

0 

 

43,8% 

31,3% 

25,0% 

0% 

Total 32 100% 

Sumber : Data Primer (diolah), 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 Dilihat dari jenis kelamin (gender) responden dapat 

dijelaskan bahwa responden berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 14 responden 

(43,8%) dari total sampel dan yang berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 18 

responden (56,3%) dari total sampel. 

Kemudian karakteristik responden dari usia responden dapat dijelaskan 

bahwa usia responden terbanyak berada pada kategori usia antara <20 tahun yaitu 
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sebanyak 0% atau 0 orang dari total sampel, selanjutnya kategori usia 21-30 tahun 

yaitu sebanyak 0% atau 0 orang dari total sampel, selanjutnya kategori usia  31-40 

tahun yaitu sebanyak 22%% atau 7 orang dari total sampel, diiringi kategori usia 

diatas 40 tahun yaitu sebanyak 78% atau 25 orang dari total sampel. 

Kemudian pendidikan responden dapat dijelaskan bahwa responden 

berpendidikan tamatan SD sebanyak 43,8% atau sebanyak 14 orang dari toral 

sampel. selanjutnya responden berpendidikan SMP yaitu sebanyak 31,3% atau 

sebanyak 10 orang orang total dari sampel, kemudian berpendidikan  SMA yaitu 

sebanyak 25% atau sebanyak 8 orang orang total dari sampel, 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu uji kebenaran yang dilakukan oleh seseorang 

dalam penelitiannya yang bertujuan untuk membuktikan apakah data yang telah 

didapatkan valid atau tidak. uji validitas dalam penelitian ini dihitung menggunakan 

bantuan program SPSS. Kriteria pengukuran yang digunakan adalah: apa bila r-

hitung > r- tabel dengan df = n-2, maka kesimpulannya item kuisioner tersebut 

valid. Apa bila r-hitung < r-tabel dengan df = n-2, maka kesimpulannya item 

kuisioner tersebut tidak valid. Dalam kasus ini df= 30 dengan alpha 0.05 didapat r-

tabel 0,050, jika r-hitung (untuk tiap-tiap pertanyaan dapat dilihat pada kolom 

corrocted item-total corelation) lebih besar dari r-tabel dan  nilai r positif, maka 

butir pertayaan tersebut dikatakan valid. Pengujian validitas dalam penelitian ini 

dengan menggunakan bantuan program SPSS dari perhitungan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. 

Hasil Uji Validitas Kuisioner Penelitian 

Item-Total Statistics 

 rhitung rtabel 
Kesimpulan 

X1 0,716 0,3494 Valid 

X2 0,550 0,3494 Valid 

X3 0,948 0,3494 Valid 

Y 0,758 0,3494 Valid 

Sumber: Data Primer (Diolah, 2023). 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa uji validitas yang dilakukan  pada 

variabel X1, X2, X3, dan Y terdapat masing-masing 1 hasil dari jawaban peryataan yang 

mana semuanya diyatakan valid. 

4.2.3  Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkain alat ukur 

yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu 

dilakukan berulang. Suatu konstruktur atau variabel dikatakan reliabel, jika 

memiliki nilai alpha atau r hitung berada > 0,6 

Tabel 4.3 

Uji Instrumen Reabilitas 

Variabel Pearson 

Correlatian 

R Tabel Kesimpulan 

X1 0,684 0,6 Reliabilitas 

X2 0,772 0,6 Reliabilitas 

X3 0,948 0,6 Reliabilitas 

Y 0,948 0,6 Reliabilitas 

Sumber: Data Primer (Diolah, 2023 

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebanyak 2 item variabel memiliki r 

hitung > dari r tabel dan bernilai positif. Dengan demikian 2 variabel tersebut 

dinyatakan reliabilitas. 
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4.3.2 Hasil Analisis Asumsi Klasik 

1. Pengujian Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk pembuktian apakah data tersebut memiliki 

distribusi normal atau tidak, dapat dilihat pada bentuk distribusi datanya, yaitu pada 

uji Kolmogorov Smirnov maupun normal probability plot. Pada uji Kolmogorov 

Smirnov, data dikatakan memiliki distribusi yang normal jika signifikansi < 0,05 

berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 

normal baku, berarti data tersebut tidak normal dan jika signifikansi > 0,05 maka 

berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan 

data normal baku, artinya data yang kita uji normal. Sedangkan pada normal 

probability plot, data dikatakan normal jika ada penyebaran titik-titik disekitar garis 

diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. (Nachrowi dan Usman, 

2013:117). Hasil output uji normalitas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Output Uji Normalitas Model Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
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Std. Deviation 1982.36272039 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.091 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat diintepretasikan bahwa nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05 berarti data yang diuji tidak mempunyai perbedaan yang 

signifikan dengan data normal baku, maka distribusi data dinyatakan memenuhi 

asumsi normalitas. 

2. Pengujian Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi (keterkaitan) yang tinggi atau sempurna antar variabel 

bebas/independen. Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas dalam suatu 

model regresi dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) Jika nilai 

tolerance value > 0,01 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Berdasarkan pengujian uji asumsi multikolinieritas dengan SPSS 22, didapatkan 

output sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4. 

Output Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 (Constant) -

10998.175 

6915.112 
 

-1.590 .123 
  

Bahan Baku 10.380 3.940 .087 2.635 .014 .527 1.899 

Tenaga 

Kerja 

-5782.109 497.722 -.439 -

11.617 

.000 .399 2.504 

Modal .003 .000 1.227 27.018 .000 .276 3.623 

a. Dependent Variable: PRODUKSI 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

 

Tabel 4.4. diatas dapat dilihat hasil bahwa secara keseluruhan variabel yang 

diteliti yaitu TQM memiliki nilai Tolerance > 0,01, dan nilai VIF < 10. Bila nilai 

tolerance lebih besar dari 0,01 dan VIF lebih kecil dari 10 maka diindikasikan 

model tersebut tidak memiliki gejala Multikolinearitas. 

 

3. Pengujian Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut homoskedastis dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

Tabel 4.5.  

Output Uji heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 (Constant) -1311.484 4346.901  -.302 .765   

Bahan baku 2.840 2.477 .290 1.147 .261 .527 1.899 

Tenaga kerja 232.116 312.873 .215 .742 .464 .399 2.504 

Modal -7.831E-5 .000 -.415 -1.190 .244 .276 3.623 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

Tabel 4.5, diatas menunjukan hasil bahwa nilai signifikan tabel glejser 

sebesar Bahan baku (0,261), tenaga kerja (0,464), dan modal (0,244). Artinya nilai 

signifikan lebih besar dari α=0,05 (v > 0,05) dapat diartikan bahwa variabel bahan 

baku, tenaga kerja dan modal tidak ada gejala heterokedasitas karena sig. > 0,05. 

 

4.3.3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara variabel 

bebas yaitu bahan baku, tenaga kerja dan modal dengan variabel terikat yaitu 

produksi tahu (Y). Sehingga dari hubungan yang diperoleh kita dapat menaksir 

suatu variabel, apabila harga dan kuantitas variabel lainnya diketahui. Dengan 

menggunakan bantuan perangkat komputer di peroleh model regresi linear 

sederhana yang dapat dilihat pada Tabel  berikut ini: 

Tabel 4.6. 

Output Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -

10998.175 

6915.112 
 

-1.590 .123 
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Bahan Baku 10.380 3.940 .087 2.635 .014 .527 1.899 

Tenaga 

Kerja 

-5782.109 497.722 -.439 -

11.617 

.000 .399 2.504 

Modal .003 .000 1.227 27.018 .000 .276 3.623 

a. Dependent Variable: PRODUKSI 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu 

sebagai berikut: 

Y  = -10998,175 + 10,380 X1 – 5782,109 X2 + 0,003 X3 + e .........................(8) 

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut: 

a. Nilai konstan sebesar -10998,175, artinya bahwa jika variabel X1, X2, dan X3  

tetap/konstan (tidak mengalami perubahan = 0) maka nilai kproduksi tahu (Y) 

sebesar -10998,175 persen. 

b. Bahan Baku (X1) 

Besarnya koefisien X1 sebesar 10,380 artinya apabila terjadi X1 mengalami 

kenaikan sebesar 1 persen, maka produksi tahu meningkat sebesar 10,380 

persen. 

c. Tenaga Kerja (X2) 

Besarnya koefisien X2 sebesar – 5782,109 artinya apabila terjadi X2 

mengalami penurunan sebesar 1 persen, maka produksi tahu meningkat 

sebesar 5782,109 persen. 

 

d. Modal (X3) 

Besarnya koefisien X3 sebesar 0,003 artinya apabila terjadi X3 mengalami 

kenaikan sebesar 1 persen, maka produksi tahu meningkat sebesar 0,003 

persen. 
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Berdasarkan interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat, antara lain X1, X2, dan X3 dengan 

variabel terikat yaitu produksi tahu (Y). adalah sebesar nilai konstan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa X1, X2, berhubungan negatif, sedangkan X3 berhubungan positif 

terhadap produksi tahu (Y).  Dengan kata lain, apabila X1, X2, dan X3 meningkat 

maka akan diikuti peningkatan produksi tahu (Y). 

 

4.3.4 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

Dapat juga dikatakan jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel maka hasilnya signifikan 

dan berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika thitung < ttabel atau -thitung > -

ttabel maka hasilnya tidak signifikan dan berarti H0 terima dan H1 ditolak. 

Dengan menggunakan bantuan perangkat komputer di peroleh hasil thitung 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7  

Output Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 (Constant) -

10998.175 

6915.112 
 

-1.590 .123 
  

Bahan Baku 10.380 3.940 .087 2.635 .014 .527 1.899 

Tenaga 

Kerja 

-5782.109 497.722 -.439 -

11.617 

.000 .399 2.504 

Modal .003 .000 1.227 27.018 .000 .276 3.623 

a. Dependent Variable: PRODUKSI 

Sumber : Data Primer diolah (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Uji t antara X1 (Bahan Baku) dengan Y (Produksi tahu) menunjukkan thitung 

= 2,635 Sedangkan ttabel (a = 0,05 ; db residual = 28) adalah sebesar 2,048 

dengan nilai signifikansi = 0,014. Karena thitung < ttabel yaitu  2,635 > 2,048 

maka pengaruh X1 adalah signifikan pada tingkat kesalahan a = 5%. Hal 

ini berarti H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

X1 mempengaruhi secara signifikan oleh variabel Y atau dengan kata lain 

bahwa X1 merupakan faktor yang dapat meningkatkan produksi tahu di 

Kabupaten Nagan Raya secara nyata. 

b. Uji t antara X2 (tenaga kerja) dengan Y (Produksi tahu) menunjukkan thitung 

= -11.617. Sedangkan ttabel (a = 0,05 ; db residual = 28) adalah sebesar 

2,048 dengan nilai signifikansi = 0,000. Karena thitung < ttabel yaitu  -11.617 

< 2,048 maka pengaruh X2 adalah signifikan pada tingkat kesalahan a = 

5%. Hal ini berarti H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa X2 mempengaruhi secara signifikan oleh variabel Y atau dengan 

kata lain bahwa X2 merupakan faktor yang dapat meningkatkan produksi 

tahu di Kabupaten Nagan Raya secara nyata. 

c. Uji t antara X3 (modal) dengan Y (Produksi tahu) menunjukkan thitung = 

27.018. Sedangkan ttabel (a = 0,05 ; db residual = 28) adalah sebesar 2,048 
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dengan nilai signifikansi = 0,000. Karena thitung < ttabel yaitu  27.018> 2,048 

maka pengaruh X3 adalah signifikan pada tingkat kesalahan a = 5%. Hal 

ini berarti H1 diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

X3 mempengaruhi secara signifikan oleh variabel Y atau dengan kata lain 

bahwa X3 merupakan faktor yang dapat meningkatkan produksi tahu di 

Kabupaten Nagan Raya secara nyata. 

Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa dari keseluruhan variabel bebas 

variabel X1, X2, dan X3 mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat pada alpha 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

X1, X2, dan X3, berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produksi tahu di 

Kabupaten Nagan Raya. 

Pengujian uji t ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh secara 

parsial dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan membandingkan 

ttabel dan thitung. Masing-masing t hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan 

dengan ttabel yang diperoleh dengan menggunakan taraf kesalahan 0,05 (Hasan, 

2012:48). 

4.3.3.  Uji Simultan (uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama/simultan terhadap variabel dependen (Imam Ghozali, 2019): 

Tabel 4.8 

Output Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7516052379.389 3 2505350793.130 575.836 .000b 

Residual 121822620.611 28 4350807.879   

Total 7637875000.000 31    
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a. Dependent Variable: PRODUKSI 

b. Predictors: (Constant), MODAL, BAHAN BAKU, TENAGA KERJA 
 

Sumber: Data primer (diolah, 2023) 

Tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa dari hasil uji F terlihat nilai Fhitung = 

575,836 dengan signifikansi 0,000, sedangkan Ftabel (α = 0.05 ; df residual = 28) 

adalah sebesar 2,947, di mana Fhitung>Ftabel yaitu 575,836> 2,947). Karena pada 

variabel bebas berpengaruh signifikan pada tingkat kesalahan α = 5 persen. Hal ini 

berarti H0 di tolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1, 

X2, dan X3 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi tahu di 

Kabupaten Nagan Raya. 

 

4.4  Pembahasan 

4.4.1.  Pengaruh Bahan Baku terhadap Produksi Tahu 

Berdasarkan Hasil penelitian didapatkan bahwa variabel bahan baku 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi tahu di Kabupaten Nagan 

Raya atau dengan kata lain bahwa bahan baku merupakan faktor yang dapat 

meningkatkan produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya secara nyata. Hasil ini 

menunjukan bahwa semakin besar bahan baku selalu diikuti dengan meningkatnya 

produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya.  

Bahan baku adalah berbagai bahan yang digunakan untuk membuat barang 

jadi dan saling menempel menjadi barang jadi. Bahan baku memegang peranan 

penting bagi proses kegiatan produksi serta distribusi sebuah produk karena hal 

tersebut akan membantu memperhitungkan segala usaha, produktivitas, serta 

penerimaan pendapatan oleh perusahaan (Syamsuddin, 2013:287). 
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Berdasarkan Penelitian Sopuwan (2016) dimana temuan penelitian 

didapatkan bahwa penelitian menunjukkan bahwa nilai variabel jumlah kedelai 

(X1), ragi (X2), curahan tenaga kerja (X3) dan volume alat cetak (X), secara 

bersama-sama mempengaruhi  produksi tempe di Kelurahan  Rajawali. 

 

4.4.2.  Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Produksi Tahu 

Berdasarkan Hasil penelitian didapatkan bahwa variabel tenaga kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi tahu di Kabupaten Nagan 

Raya atau dengan kata lain bahwa tenaga kerja merupakan faktor yang dapat 

meningkatkan produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya secara nyata. Hasil ini 

menunjukan bahwa semakin banyak tenaga kerja selalu diikuti dengan peningkatan 

produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya. Hal ini karena jumlah tenaga kerja yang 

banyak pada usaha tahu tersebut tidak melakukan tugasnya dengan maksmal, 

dimana sebagian tenaga kerja terlihat duduk-duduk saja saaat beberapa tenaga kerja 

lainnya sedang bekerja. Hal ini membuat produksi tahu tidak maksimal. 

Peran tenaga kerja dalam kegiatan produksi adalah membantu jalannya 

proses pembuatan barang atau jasa. Tenaga kerja yang ahli akan dapat 

menghasilkan barang dan jasa yang bagus, berkualitas, serta mampu menarik 

perhatian masyarakat. Selain itu, tenaga kerja juga berperan sebagai pengatur dan 

pengolah produk Moehar. D (2014:32). 

Berdasarkan Penelitian Yeni (2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial modal, entrepreneur dan teknologi berpengaruh terhadap produksi 

tahu tempe di Kota Denpasar, sedangkan Tenaga kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap produksi tahu tempe di Kota Denpasar. Variabel yang 
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berpengaruh dominan terhadap produksi tahu tempe di Kota Denpasar adalah 

Modal. 

 

4.4.3.  Pengaruh Modal terhadap Produksi Tahu 

Berdasarkan Hasil penelitian didapatkan bahwa variabel modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi tahu di Kabupaten Nagan 

Raya atau dengan kata lain bahwa modal merupakan faktor yang dapat 

meningkatkan produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya secara nyata. Hasil ini 

menunjukan bahwa semakin besar bahan baku selalu diikuti dengan meningkatnya 

produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya.  

Modal diperlukan untuk menyediakan bahan-bahan produksi termasuk 

bahan baku, peralatan penunjang dan mesin produksi. Pada bisnis yang 

menjalankan usaha dibidang penyedia produk tentu membutuhkan modal untuk 

membeli peralatan produksi. (Suryanto & Galih, 2015:28). 

Berdasarkan Penelitian Rahmad (2013) dimana temuan penelitian 

didapatkan bahwa penelitian menunjukkan bahwa Bahan Baku, Tenaga Kerja dan 

biaya/modal mempengaruhi produksi tahu pengusaha tahu anggota primkopti 

Jakarta Selatan. 

. 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka ditarik beberapa kesimpulan 

bahwa: 

a) Bahan baku berpengaruh terhadap produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya. 

b) Tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya. 

c) Modal berpengaruh terhadap produksi tahu di Kabupaten Nagan Raya. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis 

menyarankan :  

1. Diharapkan penelitian ini memberikan informasi kepada pemilik usaha tahu 

agar dapat lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

produksi sehingga terciptanya perkembangan usaha yang baik sesuai harapan.  

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama 

akan tetapi dengan variabel yang berbeda. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan untuk dapat meneruskan 

dan mengembangkan penelitian ini di masa yang akan datang melalui 

penelitian yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi dengan memasukan variabel lain yang berkaitan.  
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IDENTITAS RESPONDEN  

Nomor Responden :  

Nama Lengkap :  

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan  

Lama Usaha : 

 

1. Pendidikan terakhir yang Bapak/Ibu/Sdr/Sdri tempuh…….. 

a. SD 

b. SMP/MTS 

c. SMA/SMK  

d. Perguruan Tinggi 

e. Pengalaman 

A. Modal Usaha/Biaya   

1. Berapa jumlah modal usaha yang Bapak gunakan untuk  usaha ini? Rp…… 

2. Berapa modal awal yang digunakan?................................. 

3. Dari mana sumber modal yang anda gunakan?.......................... 

4. Berapa besar omzet pejualan/pendapatan yang Bapak/Ibu/Sdr/Sdri peroleh 

dari hasil usaha ini ? Rp........ 

5. Berapa biaya rata-rata yang Bapak/Ibu/Sdr/Sdri keluarkan untuk biaya tetap 

usaha ini (biaya peralatan kerja) Rp....... 

6. biaya lainnya (listrik, transport, dan lainnya) yang Bapak/Ibu/Sdr/Sdri 

keluarkan dalam usaha ini? Sebutkan ? 

7. berapa biaya untuk pembuatan bangunan usaha ini? Rp.............. 

8. berapa umur pemakaian peralatan kerja tersebut? 

 

 

 

 

 

 

Bahan Baku 

1. apa saja bahan baku yang digunakan dalam pembuatan tahu? 

2. Berapa jumlah bahan baku tersebut digunakan dalam sekali produksi? 

3. Berapa harga bahan baku tersebut di beli? 
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4. Berasasal dari mana saja bahan baku tersebut? 

 

Tenaga Kerja 

1. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dibantu oleh tenaga kerja lain.?    

2. Bila jawaban nomor 1 “Ya” berapa orang jumlah tenaga kerja yang 

Bapak/ibu miliki ?….orang 

3. Jika menggunakan tenaga kerja, berapa biaya yang anda keluarkan untuk 

upah tenaga kerja setiap orangnya? Rp…../hari 

 

Produksi 

1. berapa hari sekali anda melakukan produksi tahu? 

2. Berapa jumlah tahu yang dihasilkan dalam sekali produksi? 

3. Berapa harga jual tahu tersebut.        
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HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

BAHAN BAKU 69410005.97 4.662 .684 .007 

TENAGA KERJA 69412365.13 4.663 .772 .007 

MODAL 174309.59 24.343 .948 .018 

PRODUKSI 69240434.09 4.642 .948 3.984 

 

 

Correlations 

 

Correlations 

 

BAHAN 

BAKU 

TENAGA 

KERJA MODAL PRODUKSI 

BAHAN BAKU Pearson Correlation 1 .479** .684** .716** 

Sig. (2-tailed)  .006 .000 .000 

N 32 32 32 32 

TENAGA 

KERJA 

Pearson Correlation .479** 1 .772** .550** 

Sig. (2-tailed) .006  .000 .001 

N 32 32 32 32 

MODAL Pearson Correlation .684** .772** 1 .948** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 32 32 32 32 

PRODUKSI Pearson Correlation .716** .550** .948** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  

N 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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HASIL REGRESI LINEAR BERGANDA, UJI T, UJI F, DAN MULTIKOLINEARITAS 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .992a .984 .982 2085.859 

a. Predictors: (Constant), MODAL, BAHAN BAKU, TENAGA KERJA 

b. Dependent Variable: PRODUKSI 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7516052379.389 3 2505350793.130 575.836 .000b 

Residual 121822620.611 28 4350807.879   

Total 7637875000.000 31    

a. Dependent Variable: PRODUKSI 

b. Predictors: (Constant), MODAL, BAHAN BAKU, TENAGA KERJA 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -

10998.175 

6915.112 
 

-1.590 .123 
  

BAHAN 

BAKU 

10.380 3.940 .087 2.635 .014 .527 1.899 

TENAGA 

KERJA 

-5782.109 497.722 -.439 -

11.617 

.000 .399 2.504 

MODAL .003 .000 1.227 27.018 .000 .276 3.623 

a. Dependent Variable: PRODUKSI 

HASIL UJI HETEROKEDASITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1311.484 4346.901  -.302 .765   

BAHAN 

BAKU 

2.840 2.477 .290 1.147 .261 .527 1.899 

TENAGA 

KERJA 

232.116 312.873 .215 .742 .464 .399 2.504 

MODAL -7.831E-5 .000 -.415 -1.190 .244 .276 3.623 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1982.36272039 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .101 

Negative -.091 

Test Statistic .101 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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0,050

df2 = n2

(sampel) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 161     200        216      225     230     234     237     239     241     242      

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 19,385 19,396

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 8,812 8,786

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 5,999 5,964

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 4,772 4,735

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 4,099 4,060

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 3,677 3,637

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 3,388 3,347

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 3,179 3,137

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 3,020 2,978

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 2,896 2,854

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 2,796 2,753

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 2,714 2,671

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 2,646 2,602

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 2,588 2,544

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 2,538 2,494

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 2,494 2,450

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 2,456 2,412

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 2,423 2,378

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 2,393 2,348

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 2,366 2,321

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 2,342 2,297

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 2,320 2,275

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 2,300 2,255

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 2,282 2,236

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 2,265 2,220

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 2,250 2,204

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 2,236 2,190

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 2,223 2,177

30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 2,211 2,165

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 2,199 2,153

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 2,189 2,142

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 2,179 2,133

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 2,170 2,123

35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 2,161 2,114

TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI TABEL F (Sig. 0,05 = 5%)

df1 = n1 = pembilang (variabel)
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0,25   0,10 0,05 0,025 0,010 0,005 0,001

0,50   0,20 0,10 0,05 0,02 0,010 0,002

1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309

2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327

3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215

4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173

5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893

6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208

7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785

8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501

9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297

10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144

11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025

12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930

13 0,694 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852

14 0,692 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787

15 0,691 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733

16 0,690 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686

17 0,689 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646

18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610

19 0,688 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579

20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552

21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527

22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505

23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485

24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467

25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450

26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435

27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421

28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408

29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396

30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385

31 0,682 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375

32 0,682 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365

33 0,682 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356

34 0,682 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348

35 0,682 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340

df

TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI TABEL t (Sig. 0,05 = 5%)
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